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Akhlak Dengan Sesama 
Muslim

ڳ  گڳ  گ  گ  گ  ژک 

ڳ ڳ ڱ ڱ ڱ ڱ ں 

ہ  ہ  ہہ  ۀ  ۀ  ڻڻ  ڻ  ڻ  ں 

ھ ھ ھژ

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, seba-
gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah 
dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. at-Taubah [9]: 71)
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1

Makna Ayat Secara Umum

Allah e membedakan akhlak orang yang beriman dengan 
orang munafik dan orang kafir. Islam menyuruh orang mukmin 
agar berakhlak yang mulia kepada semua manusia, terutama ke-
pada saudaranya yang beriman.

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir as-Sa’di v berkata, “Tat-
kala Allah e menjelaskan sifat orang munafik, lalu menjelas-
kan sifat orang yang beriman. Bahwa orang mukmin lelaki dan 
perempuan saling menolong, saling mencintai, saling membantu 
dalam hal yang ma’ruf yaitu segala sesuatu yang baik, berupa 
aqidah yang benar, amal shalih, dan akhlak yang mulia—dan 
yang paling didahulukan hendaknya memperbaiki dirinya se-
belum memperbaiki orang lain—, dan mencegah kemungkaran; 
yaitu segala sesuatu yang menentang kebenaran, seperti keyaki-
nan yang batil, amal yang buruk, dan akhlak yang hina. Mereka 
senantiasa taat kepada Allah e dan Rasul-Nya. Mereka inilah 
yang mendapat rahmat Allah dan kebaikan dari-Nya. Sesungguh-
nya Allah Maha Kuat dan Maha Bijaksana meletakkan sesuatu 
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pada termpatnya. Dia terpuji di dalam ciptaan-Nya dan perintah-
Nya.”1 

1	 Tafsir al-Karimur Rahman 1/343
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Definisi Akhlak Karimah

Al-Imam al-Qurthubi v berkata, ”Akhlak menurut bahasa 
adalah perangai dan adab yang dilakukan oleh manusia seperti 
naluri dan pembawaannya.”2 

Akhlak karimah adalah akhlak Rasulullah n dan juga pada 
sahabat beliau. Sa’id ibn Hisyam ibn Amir berkata, “Aku pernah 
datang kepada Aisyah s dan aku menanya, ‘Wahai Ummulmuk-
minin, kabarkan kepadaku tentang akhlak Rasulullah n.’ Dia 
menjawab:

خُلقٍُ لعََلَى  وَإنَِّكَ    :w الِله  قَوْلَ  قُرْآنَ، 
ْ
ال  

ُ
تَقْرَأ مَا 

َ
أ قُرْآنَ، 

ْ
ال خُلقُُهُ  نَ   كَا

 عَظِيمٍ
“Akhlak beliau adalah al-Qur’an. Belumkah kamu membaca al-
Qur’an, firman Allah w (yang artinya), ‘Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar berbudi pekerti yang agung.’ (QS. al-Qalam [68]: 4).”3 

2	 Tafsir al-Qurthubi 18/227

3	 Musnad Ahmad: 25338 dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah: 4811

2
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Ibnu Abbas d dan sahabat lainnya berkata, “Akhlak karimah 
adalah ajaran Islam.”4 

Ibnu Katsir v berkata, “Maksud ayat ini ialah akhlak karimah 
adalah mengamalkan isi al-Qur'an, perintah dan larangannya, 
memiliki perangai yang baik, malu, dermawan, berani, penyan-
tun, dan berperangai baik lainnya.”5 

Al-Imam al-Qurthubi v berkata, “Ayat ini menjelaskan 
akhlak Rasulullah n. Beliau berlaku lembut dan menghormati 
umatnya, melaksanakan perintah Allah e dan meninggalkan 
larangan-Nya sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah.”6  

Abdullah ibn al-Mubarak v berkata, “Akhlak karimah adalah 
berwajah gembira pada saat berjumpa dengan kawan, senan-
tiasa berbuat baik kepada insan, dan menahan diri tidak me
ngganggu orang.”7 

Al-Imam asy-Syafi’i v berkata, “Keperwiraan ada empat ru-
kun: akhlak yang mulia, dermawan, tawadhu’ (merendahkan 
diri), dan ibadah.”8

4	 Tafsir Ibnu Katsir 8/818

5	 Tafsir Ibnu Katsir 8/819

6	 Tafsir al-Qurthubi 18/227

7	 HR. at-Tirmidzi No. 2136

8	 Sunan al-Baihaqi al-Kubra 10/195
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Potensi dan Keutamaan Akhlak 

Karimah

Akhlak karimahlah yang membedakan manusia dengan he-
wan, yang membedakan orang muslim dengan orang kafir 
dan munafik. Dengan akhlak Islam, manusia hidupnya tenang 
dan bahagia di dunia dan di akhirat. Karena sangat pentingnya 
akhlak ini, Allah e mengutus utusan-Nya untuk menyempur-
nakan akhlak yang mulia. Rasulullah n bersabda:

قِ خْلَا
َ
رِمَ الأ مَ مَكَا تَمِّ

ُ
مَا بعُِثتُْ ِأل   إِنَّ

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.”9  

Karena pentingnya akhlak ini, beliau dikaruniai oleh Allah e 
menjadi pelopor dan imam akhlak. Allah e berfirman:

ژڱ ڱ ڱ ں ںژ

9	 HR. Ahmad: 9187 dishahihkan oleh al-Albani ash-Shahihah No. 45

3



7

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (QS. al-Qalam [68]: 4)

Karena keutamaan akhlak pula, semua kebaikan manusia ter-
gantung pada akhlaknya yang mulia. Rasulullah n bersabda:

عَليَهِْ لِعَ  يَطَّ نْ 
َ
أ وَكَرِهْتَ  صَدْركَِ  حَاكَ فِى  مَا  وَالِإثْمُ  لُقُِ 

ْخ
ال حُسْنُ   ُّ بِر

ْ
ال   

 النَّاسُ
“Kebaikan adalah budi pekerti yang baik, sedangkan dosa adalah 
apa yang terlintas/terdetik dalam dadamu dan kamu tidak suka 
jika hal itu diketahui orang lain.”10 

Bahkan kebaikan hidup orang yang beriman di akhirat ter-
gantung pada kebaikan akhlaknya sewaktu dia di dunia. Dari 
Abu Darda’ a, Rasulullah n bersabda:

لُقُِ
ْخ
مِيَزانِ مِنْ حُسْنِ ال

ْ
ثْقَلُ فِي ال

َ
ءٍ أ ْ   مَا مِنْ شَي

“Tiada suatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin 
di hari kiamat kelak daripada akhlak yang mulia.”11 

Orang yang memiliki akhlak yang mulai sederajat dengan iba-
dah puasa pada siang hari dan shalat tahajud. Aisyah s men-
dengar Rasulullah n bersabda:

قَائمِِ
ْ
ائمِِ ال ُسْنِ خُلقُِهِ دَرجََةَ الصَّ ُدْركُِ بِح مُؤْمِنَ لَي

ْ
  إِنَّ ال

“Sesungguhnya seorang mukmin dengan akhlaknya yang baik 
dapat mencapai derajat orang yang senantiasa berpuasa dan 

10	 HR. Muslim No. 6681

11	 HR. Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykah: 5082
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mengerjakan shalat pada malam harinya.”12 

Orang yang berakhlak karimah sempurna imannya, Rasu-
lullah n bersabda:

حْسَنُهُمْ خُلقًُا
َ
مُؤْمِنِيَن إِيمَاناً أ

ْ
مَلُ ال

ْ
ك

َ
  أ

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang pa
ling baik akhlaknya.”13 

Dengan akhlak karimah, para da’i mudah diterima dakwahnya 
oleh umat. Abu Dzar a berkata bahwa Rasulullah n bersabda:

ُلقٍُ َْحسَنَةَ تَمْحُهَا وخََالِقِ النَّاسَ بِخ يِّئَةَ ال تبِْعِ السَّ
َ
  اِتَّقِ الَله حَيثُْمَا كُنتَْ وَأ

 حَسَنٍ
“Bertaqwalah engkau kepada Allah di mana pun engkau berada. 
Ikutilah (perbuatan) yang huruk dengan (perbuatan) yang baik, 
niscaya —perbuatan yang baik itu— akan menghapus perbuatan 
yang buruk. Dan, berakhlaklah kepada manusia dengan budi pe-
kerti yang baik.”14 

Usamah ibn Syarik berkata, “Mereka menanya, ‘Wahai Rasu-
lullah, pemberian apakah yang paling mulia untuk orang Islam?’ 
Beliau menjawab, ‘Akhlak yang baik.’”15 

12	 HR. Abu Dawud. Shahih; lihat al-Misykah: 5082.

13	 HR. Abu Dawud No. 4684 dishahihkan oleh al-Albani

14	 HR. at-Tirmidzi No. 2115 dihasankan oleh al-Albani al-Misykah: 508

15	 Shahih Ibnu Hibban No. 476
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Akhlak Mulia Orang Beriman

•	 Orang mukmin menjalin persaudaraan dengan iman

Ikatan akhlak orang yang beriman dengan iman bukan de
ngan adat atau suku dan bangsa. Dengan beriman kepada Allah 
q dan rukun iman lainnya, umat Islam bersatu. Allah e berfir-
man:

ې  ې  ې  ۉ  ۅۉ  ۅ  ۋ  ۋ  ۇٴ  ژۈ 

ېژ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara. Kare-
na itu, damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertaqwalah 
kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. al-Hujurat 
[49]: 10)

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Ukhuwwah (persaudaraan) di 
sini adalah ukhuwwah sesama mukmin, karena orang mukmin 
disifatkan oleh Nabi n:

4
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َْجسَدِ هِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ ال ِ هِمْ وَترََاحُم مُؤْمِنِيَن فِي توََادِّ
ْ
  مَثَلُ ال

‘Perumpamaan orang mukmin di dalam kasih sayang mereka, 
belas kasihan mereka, kelembutan mereka seperti satu badan.’”16  

Al-Imam Abu Abdillah al-Qurthubi v berkata, “Persaudaraan 
di dalam ayat ini ialah persaudaraan seagama, karena kemuliaan 
bukanlah terletak pada keturunan.”17 

Al-Imam asy-Syafi’i v berkata, “Ayat ini menunjukkan putus 
hubungan antara orang mukmin dengan orang kafir, demikian 
pula dalil Sunnah memberikan hukum yang sama.”18 

•	 Saling mencintai dengan saudaranya seiman
Orang Islam bagikan satu bangunan yang saling kuat 

mengeuatkan. Ia bergembira tatkala sudaranya mendapatkan 
kemenangan. Ia pun ikut berduka cita atas musibah yang me
nimpa saudaranya. Rasulullah n bersabda:

ُنيَْانِ يشَُدُّ بَعْضُهُ بَعْضًا لْب مُؤْمِنِ كَا
ْ
مُؤْمِنُ للِ

ْ
  الَ

“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti satu bangu-
nan yang tersusun rapi, sebagiannya menguatkan sebagian yang 
lain.”19 

Rasulullah n bersabda:

َْجسَدِ إِذَا اشْتَك هِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ، مَثَلُ ال ِ هِمْ وَترََاحُم مُؤْمِنِيَن فِي توََادِّ
ْ
  مَثَلُ ال

16	 HR. Muslim: 4687. Lihat Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 3/419.

17	 Lihat Tafsir al-Jami’ li Ahkamil Qur’an 16/322

18	 Lihat Ahkamul Qur’an 1/273

19	 HR. al-Bukhari No. 481, 2446, 6026
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مُ
ْح
هَرِ وَال َْجسَدِ باِلسَّ ُ سَائرُِ ال

َه
 مِنهُْ عُضْوٌ تدََاعَى ل

“Perumpamaan kaum mukminin dalam cinta-mencintai, sayang-
menyayangi, dan bahu-membahu, seperti satu tubuh. Jika salah 
satu anggota tubuhnya sakit maka seluruh anggota tubuhnya 
yang lain ikut merasakan sakit pula dengan tidak bisa tidur dan 
demam.”20 

Rasulullah n bersabda:

مَاءِ ْكُمْ مَنْ فِي السَّ رضِْ يرَحَْم
َْأل
ُوا مَنْ فِي ا َْمنُ ارحَْم ُهُمُ الرَّح ُونَ يرَحَْم احِم   الرَّ

“Orang yang belas kasihan, Allah belas kasihan kepadanya. Be-
las kasihanilah penduduk bumi, kamu akan dibelaskasihani oleh 
penghuni langit.”21 

•	 Orang yang beriman ta’awun di dalam berdakwah
Di antara akhlak orang yang beriman, satu sama lain—se

bagaimana penjelasan ayat di atas—bersatu di dalam menyam-
paikan amar ma’ruf nahi mungkar, tidak berpecah belah atau 
berjalan sendiri-sendiri atau saling menghujat dan membenci 
keberhasilan saudaranya.

Al-Imam Abu Abdillah al-Qurthubi berkata, “Ayat ini me
ngandung empat pembahasan: Yang pertama: Hati orang yang 
beriman saling mencintai, lembut, dan tawadhu’ dengan orang 
yang beriman lainnya, berbeda dengan orang munafik yang 
saling bercerai-berai. Yang kedua: Mereka bekerja sama di 
dalam memerintahkan manusia agar beribadah hanya kepada 

20	 HR. al-Bukhari No. 6011, Muslim No. 2586

21	 HR. at-Tirmidzi 4/323



12

Allah saja. Dan membendung kemungkaran; di antara puncak 
kemungkaran adalah syirik, menyekutukan Allah e dengan 
makhluk-Nya. Yang ketiga: Mereka senantiasa menjalankan 
shalat berjama’ah dan seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
d menunaikan zakat juga. Yang keempat: Mereka taat kepada 
Allah e dengan mengamalkan yang wajib dan taat kepada Ra-
sulullah n dengan mengamalkan yang sunnah. Mereka inilah 
orang yang beruntung.”22 

Allah e berfirman:

ئې  ئېئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇئۇ  ئو  ئو  ژئە 

ئىئىژ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguh-
nya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. al-Ma’idah [5]: 2)

Rasulullah n bersabda:

خِيهِْ
َ
عَبدُْ فِي عَوْنِ أ

ْ
نَ ال عَبدِْ مَا كَا

ْ
  وَالُله فِي عَوْنِ ال

“Dan Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba 
itu menolong saudaranya.”23 

22	 Tafsir al-Qurthubi 8/203

23	 HR. Muslim No. 2699
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•	 Berakhlak lembut kepada sesama saudaranya
Sifat lembut adalah akhlak yang sangat mulia. Sifat lembut 

meredakan permusuhan, menjalin kecintaan satu sama lain, dan 
menjadi penyebab keberhasilan di dalam berdakwah. Allah e 
menyifatkan Rasulullah n ramah dan berhati lembut. Allah e 
berfirman:

ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ژپ 

ٹٹژ
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekeliling-
mu.” (QS. Ali ’Imran [3]: 159)

Aisyah s berkata, “Rasulullah n bersabda:

 يُعْطِى ع
َا

فقِْ مَا ل َى الرِّ فْقَ وَيُعْطِى عَل ِبُّ الرِّ ئشَِةُ، إِنَّ الَله رَفِيقٌ يُح   ياَ عَا
عُنفِْ

ْ
 ال

‘Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut lagi 
mencintai kelembutan dan Dia memberi kelemahlembutan tidak 
seperti Dia memberi kekasaran.’”24 

Oleh karena itu, wajib atas para da’i untuk memiliki sikap 
lemah lembut dalam berdakwah dan memiliki adab baik dalam 
hal pembicaraan ataupun penyampaian. Jangan sampai tertipu 
oleh waswas setan sehingga ia merasa bangga tatkala menggu-
nakan kekerasan, ini semua termasuk tipu daya setan. Bagaimana 

24	 HR. Muslim: 2593
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tidak? Aisyah s berkata, “Rasulullah n bersabda:

 شَانهَُ
َّا

ءٍ إِل ْ َْزعُ مِنْ شَي  يُن
َا

 زَانهَُ وَل
َّا

ءٍ إِل ْ  يكَُونُ فِي شَي
َا

فْقَ ل   إِنَّ الرِّ
“Tidaklah sikap lemah lembut ada pada sesuatu melainkan akan 
menghiasinya, dan tidaklah sikap lemah lembut itu dicabut dari 
sesuatu kecuali akan membuatnya menjadi jelek.”25 

•	 Menunaikah hak saudaranya
Di antara akhlak karimah yang harus dimiliki oleh setiap umat 

Islam, hendaknya saling menunaikan hak saudaranya, seperti: 
menyebarkan dan menjawab salam, menjenguk saudaranya 
yang sakit, mendo’akan saudaranya ketika bersin, mendatangi 
undangannya yang tidak ada di dalamnya kemaksiatan, mem-
berikan nasihat tatkala dia meminta nasihat, dan mengantarkan 
jenazahnya.

Rasulullah n bersabda:

. قِيلَ: مَا هُنَّ ياَ رسَُولَ الِله؟ قَالَ:  إِذَا لقَِيتَهُ مُسْلِمِ سِتٌّ
ْ
َى ال مُسْلِمِ عَل

ْ
  حَقُّ ال

وَإذَِا عَطَسَ  ُ
َه

فَانصَْحْ ل اسْتنَصَْحَكَ  وَإذَِا  جِبهُْ 
َ
فَأ كَ  وَإذَِا دَعَا  فَسَلِّمْ عَليَهِْ 

تهُْ وَإذَِا مَرضَِ فَعُدْهُ وَإذَِا مَاتَ فَاتَّبِعْهُ  فَحَمِدَ الَله فَسَمِّ
“Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam.” Lalu be-
liau ditanya, “Apa saja, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Jika engkau menemuinya maka berilah salam, jika dia mengun-
dangmu maka penuhilah, jika dia minta nasihat kepadamu maka 
berilah nasihat, jika dia bersin dan mengucapkan hamdalah maka 
balaslah (dengan do’a  ), jika dia sakit maka kunjungilah, 

25	 HR. Muslim No. 6767
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dan jika dia meninggal maka antarkanlah (ke kuburan).”26 

Rasulullah n bersabda:

عَاطِسِ، وَإجَِابةَُ
ْ
مِ، وَتشَْمِيتُْ ال لَا خِيهِْ: ردَُّ السَّ

َ
َى أ مُسْلِمِ عَل

ْ
بُ للِ ِ

َج
ْسٌ ت   خَم

َْجنَائزِِ

مَرِيضِْ، وَاتبِّاَعُ ال

ْ
عْوَةِ، وَعِيَادَةُ ال  الدَّ

“Lima hak yang harus ditunaikan seorang muslim atas sauda-
ranya sesama muslim: menjawab salam, ber-tasymit saat sauda-
ranya bersin (yang berucap ‘Alhamdulillah’), memenuhi unda
ngannya, menjenguk ketika ia sakit, dan mengantar jenazahnya.”27

•	 Mempermudah urusan saudaranya
Di antara akhlak karimah, umat Islam hendaknya memper-

mudah urusan saudaranya, karena orang yang suka membantu 
dan mempermudah urusan saudaranya akan dipermudah oleh 
Allah e. Imbalan disesuaikan dengan amalnya. Rasulullah n 
pernah berdo’a untuk umatnya:

َِى مِنْ تِي شَيئًْا فَشَقَّ عَليَهِْمْ فَاشْقُقْ عَليَهِْ وَمَنْ وَل مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
َِى مِنْ أ   اللهم مَنْ وَل

تِي شَيئْاً فَرَفَقَ بهِِمْ فَارْفُقْ بهِِ مَّ
ُ
مْرِ أ

َ
 أ

“Ya Allah, barang siapa menjadi pemimpin umatku dalam suatu 
hal, lalu ia menyusahkan mereka, maka balaslah perbuatannya 
itu dengan kesusahan. Dan barang siapa menjadi pemimpin 
umatku dalam suatu hal, lalu ia bersikap lembut terhadap me
reka, maka berikanlah kelembutan (kasih sayang) kepadanya.”28 

26	 HR. Muslim

27	 HR. Muslim No. 2162

28	 HR. Muslim No. 4826
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Dari Abu Musa a bahwa Nabi Muhammad n pernah me
ngutus Mu’adz ibn Jabal a ke negeri Yaman. Sebelum berang-
kat, beliau berpesan kepadanya:

ْتَلِفَا
َخ

 ت
َا

رَا وَتَطَاوعََا وَل  تُنَفِّ
َا

ا وَل َِّر ا وَبشَ َِّر  تُعَس
َا

ا وَل َِّر  يسَ
“Permudahlah dan janganlah mempersulit! Sampaikanlah kabar 
gembira dan jangan menakut-nakuti! Bertenggangrasalah dan 
jangan selalu berselisih.”29 

•	 Bersabar atas gangguan saudaranya
Tatkala saudara kita mengganggu diri kita, kita hendaknya 

mencari udzurnya. Kemungkinan karena mereka tidak tahu atau 
dalam keadaan terpaksa. Orang yang bersabar atas gangguan 
saudaranya, niscaya mendapatkan kemudahan dan pahala, insya 
Allah. Allah e berfirman:

ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ې  ې  ژې 

ئوئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئېژ

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) menger-
jakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajib-
kan (oleh Allah).”30 

Rasulullah n bersabda:

29	 HR. Muslim No. 4826

30	 QS. Luqman [31]: 17
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ِ
بْر وسَْعُ مِنْ الصَّ

َ
ٌ وَأ حَدٌ شَيئًْا هُوَ خَيْر

َ
عْطِيَ أ

ُ
  وَمَا أ

“Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran.”31 

Shahabat Ali ibn Abi Thalib a berkata, “Sesungguhnya kedudu-
kan sabar di dalam iman bagikan kepala dari tubuh manusia. 
Ketahuilah, tidaklah orang itu beriman bila dia tidak bersabar.”32  

•	 Mencintai perdamaian dan membenci permusuhan
Tatkala umat Islam mendapatkan musibah pertengkaran 

satu sama lain karena urusan pribadi dan umat, hendaknya ti-
dak memperuncing masalah hingga menyusun kekuatan un-
tuk menyerang saudaranya. Akan tetapi, sebaliknya, hendaknya 
segera mengadakan upaya perdamaian dengan merujuk kepada 
al-Qur'an dan Sunnah. Rasulullah n menyatukan pertikaian an-
tara sahabat Muhajirin dan Anshar ketika salah satu di antara 
mereka ada yang dipukul. Allah e berfirman:

ڻ  ڻ  ںڻ  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ژڳ 

ۓ  ے  ھے  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ہ  ۀ  ۀ  ڻ 
ۓ ڭ ڭ ڭڭ ۇ ۇ ۆ ۆ ۈژ

“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka 

31	 Shahih. Lihat at-Ta’liq ar-Raghib 2/11; Shahih Abu Dawud: 1451; Muttafaq ’alaihi. HR. at-
Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Albani 4/610

32	 Syu’abul Iman 7/124
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perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan 
itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kemba-
li (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. (QS. al-Hujurat [49]: 9)

Allah w berfirman:

ژٺ ٿٿ ٿ ٿ ٹٹژ
“Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia 
itu menurut tabiatnya kikir.” (QS. an-Nisa’ [4]: 128)

•	 Mendahulukan kepentingan saudaranya
Membantu dan mendahulukan kepentingan saudaranya ter-

masuk akhlak karimah yang telah diamalkan oleh Rasulullah n 
dan para istrinya. Sahabat Anshar lebih mengutamakan kepen
tingan sahabat Muhajirin daripada diri mereka sendiri. Allah e 
memuliakan mereka ini dalam firman-Nya:

ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ې  ژې 

ئى  ئى  ئې  ئې  ئې  ئۈ  ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ 
بج  ئي  ئى  ئم  ئح  ئج  ی  یی  ی  ئى 

بحژ
“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhaji-
rin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan 
mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
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apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan 
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mere-
ka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka beri-
kan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. al-Hasyr [59]: 9)

Sahabat Anas a berkata, “Abdurrahman ibn Auf a tiba di 
Madinah, lalu Rasulullah n mempersaudarakannya dengan Sa’ad 
ibn ar-Rabi’ al-Anshari a. Saat itu, Sa’ad adalah seorang yang 
kaya, lalu dia berkata, kepada Abdurrahman, ‘Aku akan memba-
gi untukmu separuh dari hartaku dan menikahkanmu (dengan 
salah seorang dari istriku).’ Abdurrahman berkata, ‘Semoga Allah 
memberkahimu dalam keluarga dan hartamu. Bagiku darimu 
cukup tunjukkanlah pasar kepadaku.’ Maka dia tidak kembali 
melainkan pergi ke pasar dengan membawa keju dan minyak 
samin lalu membawa keuntungannya untuk keluarganya lalu 
tinggal sejenak atau sesuai dengan apa yang Allah kehendaki. Ke-
mudian dia datang dengan baju yang penuh aroma wewangian. 
Lalu Nabi n bertanya kepadanya, ‘Apakah engkau sudah meni-
kah?’ Dia menjawab, ‘Ya, saya sudah menikah dengan seorang 
wanita Anshar.’ Beliau bertanya lagi, ‘Dengan mahar apa engkau 
melakukan akad nikah?’ Dia menjawab, ‘Dengan perhiasan sebiji 
emas, atau sebiji emas.’ Lalu Nabi n berkata kepadanya, ‘Ada-
kanlah walimah walau hanya dengan seekor kambing.’”33 

Rasulullah n bersabda:

َِنلفْسِهِ ِبُّ  خِيهِ مَا يُح
َِأل
ِبَّ  حَدُكُمْ حَتَّى يُح

َ
 يؤُْمِنُ أ

َا
  ل

“Tidaklah sempurna iman salah satu di antara kalian sehingga 

33	 HR. al-Bukhari No. 1908



20

mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri.”34 

•	 Mencegah kezhaliman saudaranya
Al-Imam al-Bukhari v berkata, “Tolonglah saudaramu baik 

yang zhalim atau yang terzhalimi.” Lalu beliau membawakan 
hadits dari Anas a berkata, “Rasulullah n bersabda:

هُ مَظْلوُمًا ُ وْ مَظْلوُمًا. قاَلوُا: ياَ رسَُولَ الِله هٰذَا نَنصُْر
َ
خَاكَ ظَالمًِا أ

َ
ْ أ   انصُْر

خُذُ فَوْقَ يدََيهِْ
ْ
هُ ظَالمًِا؟ قَالَ: تأَ ُ  فَكَيفَْ نَنصُْر

‘Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim (aniaya) dan yang 
dizhalimi.’ Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, jelas kami 
paham menolong orang yang dizhalimi, tetapi bagaimana kami 
harus menolong orang yang berbuat zhalim?’ Beliau bersabda, 
‘Pegang tangannya (agar tidak berbuat zhalim).’”35 

Al-Imam Muslim v berkata, “Seseorang harus menolong 
saudaranya sesama muslim yang berbuat zhalim atau yang 
dizhalimi.” Lalu beliau menyertakan hadits:

مِنْ مٌ  وغَُلَا مُهَاجِرِينَ 
ْ
ال مِنْ  مٌ  غُلَا مَانِ  غُلَا اقْتَتَلَ  قَالَ   a جَابرٍِ   عَنْ 

نصَْاريُِّ
َْأل
مُهَاجِرِينَ وَناَدَى ا

ْ
مُهَاجِرُونَ ياَ للَ

ْ
وْ ال

َ
مُهَاجِرُ أ

ْ
نصَْارِ فَنَادَى ال

َْأل
 ا

َْجاهِلِيَّةِ«.

هْلِ ال

َ
نصَْارِ فَخَرَجَ رسَُولُ الِله n فَقَالَ: »مَا هٰذَا دَعْوَى أ

َْأ
 ياَ للَ

خَرَ. قاَلَ:
ْآ

حَدُهُمَا ال
َ
ِ اقْتَتَلَا فَكَسَعَ أ

ْنيَ م نَّ غُلَا
َ
 أ

َّا
 ياَ رسَُولَ الِله إِل

َا
 قاَلوُا: ل

يَنهَْهُ
ْ
فَل نَ ظَالمًِا  إِنْ كَا وْ مَظْلوُمًا 

َ
أ خَاهُ ظَالمًِا 

َ
أ الرَّجُلُ   ْ َْينصُْر


سَ وَل

ْ
بأَ  »فَلَا 

34	 HR. al-Bukhari 1/29

35	 HR. al-Bukhari No. 2264



21

هُ«. ْ يَنصُْر
ْ
نَ مَظْلوُمًا فَل ٌ وَإنِْ كَا ُ نصَْر

َه
إِنَّهُ ل

فَ
Dari Jabir a dia berkata, “Pada suatu hari, ada dua orang pemuda 
sedang berkelahi, masing-masing dari kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar. Pemuda Muhajirin itu berteriak, ‘Hai kaum Muhajirin 
(berikanlah pembelaan untukku)!’ Pemuda Anshar pun berseru, 
‘Hai kaum Anshar (berikanlah pembelaan untukku)!’ Mendengar 
itu, Rasulullah n keluar dan bertanya, ‘Ada apa ini? Bukankah ini 
adalah seruan jahiliyyah?’ Orang-orang menjawab, ‘Tidak, ya Ra-
sulullah. Sebenarnya tadi ada dua orang pemuda yang berkelahi, 
yang satu mendorong yang lain.’ Kemudian Rasulullah n bersab-
da, ‘Baiklah. Hendaklah seseorang menolong saudaranya sesama 
muslim yang berbuat zhalim atau yang sedang dizhalimi. Apa-
bila ia berbuat zhalim/aniaya, maka cegahlah ia dan itu berarti 
menolongnya. Dan apabila ia dizhalimi/dianiaya, maka tolonglah 
ia.’”36 

•	 Membantu menyelesaikan kesulitannya dan menutupi 
aibnya
Di antara sifat manusia ialah memiliki sifat kekurangan se-

hingga butuh bantuan orang lain. Yang berhak membantu kesu-
litan orang yang beriman selain Allah e adalah saudaranya yang 
beriman, sebagaimana keterangan ayat di atas, bahwa Allah e 
menyifatkan orang mukmin saling menolong satu sama lain. Ra-
sulullah n bersabda:

سَ الُله عَنهُْ كُرْبَةً مِنْ نْيَا نَفَّ سَ عَنْ مُؤْمِنِ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ   مَنْ نَفَّ
لآخِرَةِ،

ْ
نْيَا وَا ََّر الُله عَليَهِْ فِي الدُّ ٍ يسَ َى مُعْسِر ََّر عَل قِيَامَةِ، وَمنْ يسَ

ْ
 كُرَبِ يوَْمَ ال

36	 HR. Muslim No. 6747
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نَ عَبدِْ مَا كَا
ْ
لآخِرَةِ، وَالُله فِي عَوْنِ ال

ْ
نْيَا وَا ََرهُ الُله فِي الدُّ ََر مُسْلِمًا سَت  وَمَنْ سَت

خِيهِْ
َ
عَبدُْ فِي عَوْنِ أ

ْ
 ال

“Barang siapa menghilangkan satu kesulitan seorang mukmin 
dari kesulitan-kesulitan dunia, maka Allah akan menghilangkan 
kesulitan darinya dari kesulitan-kesulitan di hari kiamat. Dan ba-
rang siapa memudahkan urusan seorang mukmin, maka Allah 
akan memudahkan urusannya di dunia dan akhirat. Dan barang 
siapa yang menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan me-
nutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa me-
nolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya.”37  

•	 Menjalin kecintaan karena Allah e
Banyak manusia menjalin kecintaan satu sama lain, ber-

hubungan satu sama lain, dan menolong orang lain karena har-
ta, kedudukan, keturunan, organisasi, wadah, pekerjaan, suku, 
negara, dan lainnya; tetapi itu semua tidak menjamin akan kekal 
dan membawa kebaikan karena manusia punya hawa nafsu, 
ingin berkuasa, dan menonjolkan dirinya. Berbeda dengan kecin-
taan yang didasari dengan keimanan, maka akhlak yang berupa 
iman inilah yang akan membawa kesejahteraan dan ketentera-
man jiwa satu sama lain, insya Allah.

Rasulullah n mengabarkan bahwasanya di antara orang yang 
mendapatkan naungan pada hari kiamat kelak ialah orang muk-
min yang menjalin kecintaan dan persaudaraan karena Allah e. 
Rasulullah n bersabda:

37	 HR. Muslim No. 2699
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قَا عَليَهِْ ََحابَّا فِي الِله اجْتَمَعَا عَليَهِْ وَتَفَرَّ


نِ ت   وَرجَُلَا
“Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya 
berkumpul dan berpisah di atas keadaan yang demikian.”38 

Rasulullah n bersabda:

دُلُّكُمْ ع
َ
 أ

َا
وَل

َ
ََحابُّوا أ


 تؤُْمِنُوا حَتَّى ت

َا
َْجنَّةَ حَتَّى تؤُْمِنوُا وَل


 تدَْخُلوُنَ ال

َا
  ل

مَ بيَنَْكُمْ لَا فشُْوا السَّ
َ
ََحاببَتُْمْ أ


تُمُوهُ ت

ْ
ءٍ إِذَا فَعَل ْ  شَي

“Demi Allah, tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan 
tidak beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kalian ka-
lau aku beritakan kepada kalian sesuatu yang jika kalian praktik-
kan akan menumbuhkan rasa cinta di antara kalian? Sebarkan 
salam di antara kalian.”39 

•	 Hendaknya tawadhu’ sesama kaum muslimin
Tawadhu’ (merendahkan diri) adalah perangai terpuji di sisi 

Allah e dan disenangi oleh fithrah manusia. Orang mukmin 
hendaknya berakhlak tawadhu’ kepada Allah e dan kepada se
sama kaum muslimin. Bukankah Rasulullah e disuruh tawadhu’ 
kepada umatnya, tentu umatnya pun harus tawadhu’. Allah e 
berfirman:

ژڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈژ
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengi

38	 HR. al-Bukhari No. 660

39	 HR. Muslim
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kutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” (QS. asy-Syu’ara’ [26]: 
215)

Ibrahim al-Asy’asy berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
al-Fudhail ibn Iyadh tentang makna tawadhu’, beliau menja
wab, ‘Hendaknya kamu tunduk menerima kebenaran, dan kamu 
amalkan kebenaran itu dari siapa pun yang kamu dengar seka-
lipun kebenaran itu datangnya dari anak kecil dan dari manusia 
yang paling bodoh.’”40 

Rasulullah n bersabda:

 رَفَعَهُ الُله
َّا

ِ إِل حَدٌ ِلهل
َ
  وَمَا توََاضَعَ أ

“Dan tidak ada orang yang merendahkan diri karena Allah, me-
lainkan Allah akan mengangkat derajatnya.”41 

Allah e berfirman:

ئۆئۆ  ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا  ى  ى  ژې 

ئۈ ئۈ ئېژ
“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan tidak ingin berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu hanya untuk orang-
orang yang bertaqwa.” (QS. al-Qashash [28]: 83)

Rasulullah n bersabda:

 نَفْسٌ مُسْلِمَةٌ ...«
َّا

 يدَْخُلهَُا إِل
َا

َْجنَّةَ ل

نَّ ال

َ
»... وذَٰلكَِ أ

40	 Lihat Ta’zhimu Qadrish Shalat li Muhammad ibn Manshur al-Marwazi 2/42.

41	 HR. Muslim No. 6757
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“… Dan yang demikian itu tidaklah surga itu dimasuki oleh manu-
sia melainkan jiwa yang berserah diri kepada Allah…”42 

Qutailah a menuturkan bahwa ada seorang yahudi yang 
datang kepada Nabi n dan berkata, “Sesungguhnya kamu seka-
lian melakukan perbuatan syirik. Kamu mengucapkan ‘Atas 
kehendak Allah dan kehendakmu’ dan mengucapkan ‘Demi 
Ka’bah’.” Maka Nabi n memerintah para sahabat apabila hen-
dak bersumpah supaya mengucapkan ‘Demi Allah Pemilik 
Ka’bah’ dan mengucapkan ‘Atas kehendak Allah kemudian atas 
kehendakmu’.”43 

Jika Rasulullah n tidak gengsi menerima kebenaran yang 
datang dari orang kafir, maka bagaimana orang Islam meno-
lak kebenaran dari saudaranya karena tidak cocok dengan hawa 
nafsunya? Wallahul Musta’an.

•	 Memaafkan kesalahan saudaranya
Manusia tidak luput dari kesalahan baik karena disengaja, 

tidak tahu, atau lupa. Allah e tidak menghukum hamba bila 
mereka berdosa karena tidak tahu, lupa, atau terpaksa. Bahkan 
Allah e memaafkan dosa hamba banyak sekali. Sebab itu, bila 
Allah e Pencipta manusia memaafkan hamba dan menerima 
taubat mereka, tentu kita selaku orang Islam hendaknya suka 
memaafkan saudara kita, sebagaimana kita senang bila kesala-
han kita dimaafkan oleh saudara kita. Memaafkan kesalahan 
saudara kita berarti menghilangkan rasa sakit hati, dendam, dan 
keinginan jahat lainnya.

42	 HR. al-Bukhari No. 6528

43	 HR. an-Nasa’i No. 3782; lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah No. 2042
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Dari Abu Hurairah a dari Rasulullah n beliau bersabda:

 رَفَعَهُ الُله
َّا

ِ إِل حَدٌ ِلهل
َ
ا وَمَا توََاضَعَ أ  عِزًّ

َّا
  وَمَا زَادَ الُله عَبدًْا بعَِفْوٍ إِل

“Tidak ada orang yang memberi maaf kepada orang lain, melain-
kan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang 
yang merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan me
ngangkat derajatnya.”44 

Bahkan yang paling baik hidupnya orang yang beriman, hen-
daknya senantiasa memintakan ampun dosa saudaranya. Allah 
e berfirman:

ينَ سَبَقُوناَ ِ
َّذ

خِْوَاننَِا ال ِإلَ ََنلا و


ينَ جَاءُوا مِنْ بَعْدِهِمْ يَقُولوُنَ رَبَّنَا اغْفِرْ  ِ
َّذ

 وَال
ينَ آمَنوُا رَبَّنَا إِنَّكَ رءَُوفٌ رحَِيمٌ ِ

َّذ
 للِ

ًّا
عَْلْ فِي قُلوُبنَِا غِل

َج
 ت

َا
يمَانِ وَل ِ

ْإل
باِ

“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdo’a, ‘Wahai Rabb kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman, Wahai Rabb kami, se
sungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. 
al-Hasyr [59]: 10)

نبِْياَءِ
َْأل
كِْي نبَِيًّا مِنْ ا  رسَُولِ الِله n يَح

َى
نْظُرُ إِل

َ
نِّي أ

َ
 عَنْ عَبدِْ الِله a قَالَ كَأ

هُمْ إِنَّ
مَ عَنْ وجَْهِهِ وَيَقُولُ: ربَِّ اغْفِرْ لِقَوْمِي فَ بَهُ قَوْمُهُ وَهُوَ يَمْسَحُ الدَّ ََر  ض

 يَعْلمَُونَ
َا

 ل
Dari Abdullah ibn Mas’ud a, dia berkata, “Sepertinya saya pernah 
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mendengar Rasulullah n bercerita tentang seorang Nabiyullah 
yang dianiaya oleh kaumnya. Kemudian dia menghapus darah dari 
wajahnya dan berkata, ‘Wahai Allah, wahai Rabbku, ampunilah 
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.’”45 

•	 Menjauhi berprasangka buruk kepada saudaranya
Buruk sangka adalah fitnah dan waswas yang dihembuskan 

oleh setan agar umat Islam bertengkar satu sama lain. Oleh se-
bab itu, setiap berita yang kita dengar atau yang kita terima 
yang menjelaskan keburukan saudara kita, hendaknya kita ta-
bayyun ‘teliti terlebih dahulu’. Siapakah dia? Jika benar berita itu, 
adakah maslahatnya atau tidak jika kita utarakan kepada yang 
bersangkutan? Ini penting agar kita tidak menjadi sebab perpe-
cahan umat Islam. Allah e berfirman:

ژٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ ڀ ڀڀ ڀ ٺ 

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿٿ  ٺ  ٺ  ٺ 
ڤڤ ڤ ڦڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄژ

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari pra-
sangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa. Dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan jangan-
lah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Hujurat [49]: 12)
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Akhirnya, kita memohon kepada Allah e, semoga kita dika-
runiai oleh Allah e akhlak karimah sehingga mampu menjalin 
persaudaraan kaum muslimin sesuai dengan Sunnah dan diri
dhai oleh Allah e. Amin.




